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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesadaran bencana rob banjir dan peduli lingkungan
dan juga mengukur ketercapaian peningkatan hasil belajar melalui implementasi pembelajaran
simulations video assisted Problem based learning. Dalam penelitian ini mengandung desain pre
eksperimental design dalam bentuk one group pretest-posttest. Sasaran penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP Barunawati Semarang. Instrumen yang disajikan adalah soal pilihan ganda dan
lembar skala Likert. Langkah analisis data yang digunakan adalah menggunakan rasch model untuk
validitas instrumen, Uji N-gain dan uji t untuk analisis kognitif IPA materi perubahan iklim dan
mitigasi bencana banjir rob dan rasch model untuk membandingkan Skala sikap peduli lingkungan
setelah diimplementasikan model simulations integrated berbasis problem based learning.
Pengetahuan IPA materi perubahan iklim mengalami peningkatan dengan nilai N-gain = 0,3963
dan pengetahuan mitigasi bencana banjir rob mengalami peningkatan dengan nilai N-gain = 0,3661.
Hasil uji perbandingan peningkatan hasil belajar dengan uji t pada materi IPA perubahan iklim dan
mitigasi bencana banjir rob menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar kognitif dapat lebih besar
dari 50%. Kemudian untuk hasil analisis lembar skala sikap peduli lingkungan menunjukan
mengalami peningkatan dengan nilai person measure nilai pretest 0,04 dan posttest 0,84.
Berdasarkan analisis hasil penelitian, kesimpulan yang diperoleh adalah peningkatan hasil belajar
kognitif dari implementasi model simulations video assisted Problem based learning dapat lebih
besar dari 50% dan implementasi model simulations video assisted Problem based learning dapat
meningkatkan sikap peduli lingkungan. Dengan demikian, meninjau penelitian dan pembahasan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan IPA materi perubahan iklim , mitigasi bencana banjir rob
dan peningkatan kesadaran peduli lingkungan yang signifikan.

Abstract

The aim of this research is to determine awareness of tidal flood disasters and care for the environment and also
to measure the achievement of improving learning outcomes through the implementation of video assisted
problem based learning simulations. This research contains a pre-experimental design in the form of one group
pretest-posttest. The target of this research was class VII students at Barunawati Middle School, Semarang. The
instruments presented are multiple choice questions and a Likert scale sheet. The data analysis steps used were
using the Rasch model for instrument validity, the N-gain test and the t test for cognitive analysis of science
material on climate change and tidal flood disaster mitigation and the Rasch model to compare the scale of
environmental care attitudes after implementing the integrated simulations model based on problem based
learning. . Natural science knowledge regarding climate change has increased with an N-gain value = 0.3963
and knowledge of tidal flood disaster mitigation has increased with an N-gain value = 0.3661. The results of the
comparative test of increasing learning outcomes using the t test on science material on climate change and tidal
flood mitigation show that the increase in cognitive learning outcomes can be greater than 50%. Then, the results
of the analysis of the environmental care attitude scale sheet showed an increase with the person measure value,
the pretest value was 0.04 and the posttest value was 0.84. Based on the analysis of research results, the
conclusion obtained is that the increase in cognitive learning outcomes from the implementation of the video
assisted Problem based learning simulation model can be greater than 50% and the implementation of the video
assisted Problem based learning simulation model can increase environmental care attitudes. Thus, reviewing the
research and discussion shows that there is an increase in science knowledge regarding climate change, tidal flood
disaster mitigation and a significant increase in awareness of environmental care.
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PENDAHULUAN

Sains adalah salah satu ilmu yang
berhubungan erat dengan kehidupan.

Indonesia termasuk negara yang rawan
bencana. Menurut Info kejadian bencana oleh
bnpb pada September 2021 tercatat
banyaknya bencana adalah 1969 kejadian.
Bencana ini terdiri dari banjir, cuaca ekstrim,
tanah longsor , kebakaran hutan dan lahan,
serta kekeringan (BNPB, 2021). Kemudian
menurut Ikhsyan dkk (2017) Kkondisi
topografi wilayah utara kota semarang
cenderung Landai akibatnya banjir pasang air
laut (ROB) sangat mudah sekali untuk masuk
sampai ke daratan. Di sisi lain dengan kondisi
wilayah utara kota semarang adalah pesisir
pantai menjadikan wilayah ini sebagai pusat
beraktivitasnya masyarakat. Kemudian
(Ikhwanudin et al, 2020) menyatakan bahwa
banjir rob disebabkan oleh pemanasan global
karena naiknya suhu bumi dan menyebabkan
naiknya muka air laut yang dipengaruhi oleh
pasang surut.

Pemahaman dan keahlian rakyat dalam
proses penanggulangan bencana menjadi
penting untuk meminimalisir resiko bencana
dan dampak terjadinya bencana (Suarmika &
Utama, 2017) hal 1ini sesuai dengan
pernyataan (Taufiq Al Ashfahani Qodrifuddin
et al,, 2022) mengungkapkan bahwa problem
yang terjadi pada masyarakat saat ini
minimnya  pemahaman  bencana  dan
mitigasinya.  Dan  bahkan  sebaliknya
masyarakat menganggap mudah
permasalahan seputar kebencanaan, dan

menimbulkan rasa apatisme masyarakat

terhadap kondisi lingkungan serta alam
sekitar.

Mitigasi bencana merupakan suatu
langkah yang harus dilakukan masyarakat
terkhusus dalam bidang Pendidikan hal ini
selaras dengan pendapat (Wahyono et al,
2022) bahwa dengan maraknya kejadian
bencana alam tentunya perlu ada penerapan
pengurangan risiko bencana di bidang
Pendidikan. Menurut Agusty & Alifteria,
(2021) bahwa mitigasi bencana dapat
diajarkan dengan cara mengintegrasikan
proses pembelajaran IPA yang erat kaitannya
dengan Kkebencanaan. Kemudian menurut
Atmojo et al, (2018) untuk melengkapi
pemahaman siswa tentang konsep bencana
alam dan upaya penanggulangannya dalam
kondisi nyata perlu adanya kegiatan simulasi.
Dalam ide (Ani Susilowati, Supriyadi, Ikhsan
Hidayah, 2020) simulations integrated adalah
model pembelajaran yang berfungsi untuk
mengintegrasikan materi kebencanaan
dengan materi pelajaran IPA. Dan selanjutnya
dalam model pembelajaran PBL menurut
Ebrahim Karan and Lisa Brown (2022) dapat
bermanfaat sebagai cara menstimulus siswa
agar dapat memecahkan permasalahan
fenomena nyata.

Menurut Haryono et al. (2021) video
adalah media yang sangat fleksibel dan
mudah digunakan, dalam proses
pembelajaran video sangat dibutuhkan.
Karena video dapat menarik minat belajar
siswa, dan video pembelajaran juga sangat
amat memudahkan siswa untuk belajar di
kelas maupun mandiri, dan yang terakhir
ketika materi yang disajikan dalam video juga

dapat memfasilitasi siswa untuk belajar
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mandiri tanpa bertanya berulang kali kepada
guru.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
ketercapaian peningkatan pengetahuan siswa
pada IPA materi perubahan iklim dan mitigasi
bencana banjir rob dengan hipotesis
peningkatan peningkatan lebih besar dari
50%, serta mengetahui perbedaan sikap
peduli bencana siswa antara sebelum dan
sesudah diajar dengan model pembelajaran
simulations video assisted Problem based

learning berbantuan video.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMP
BARUNAWATI Kota Semarang dengan populasi
seluruh siswa kelas VII. Sampel penelitian yang
diambil adalah Teknik random sampling, dan
jenis penelitian ini adalah pre experimental
design dengan desain one group pretest-

posttest.

Pada penelitian ini melalui beberapa
langkah untuk pengambilan data antara lain,
melaksanakan pretest pada setiap materi yang
akan diuji dari IPA materi perubahan iklim,
mitigasi bencana banjir rob dan lembar skala
likert sikap peduli lingkungan. Kemudian
dilanjut dengan implementasi pembelajaran
model simulations video assisted Problem
based learning. dan selanjutnya melaksanakan
posttest. Dalam tahap pengambilan data ini ada
3 metode antara lain Metode tes, metode

dokumentasi dan metode kuesioner.

Selanjutnya uji  coba instrumen,

instrumen yang telah diuji oleh 2 ahli kemudian

dianalisis = menggunakan rasch  model.
Penggunaan model rasch menurut Medriati et
al, (2022) dalam pengukuran tes memiliki
banyak manfaat. Pertama adalah dapat
mengevaluasi apakah item tersebut fit dan
menganalisis apakah item tersebut
bias.kemudian selanjutnya adalah analisis data
tahap awal dengan cara menganalisis data nilai
pretest dan Posttest [PA materi perubahan
iklim dan mitigasi bencana banjir rob dengan
uji normalitas, kemudian adalah analisis Uji N-
gain untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan IPA materi perubahan iklim dan
mitigasi bencana banjir rob. Dan yang terakhir
adalah analisis Uji t untuk menganalisis
perbandingan hasil belajar kognitif IPA materi
perubahan iklim dan mitigasi bencana banjir
rob dengan wuji t. hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Verawati et al,
2021) dan yang terakhir untuk analisis skala
likert peduli lingkungan menggunakan model
rasch dengan item person measure guna

mengetahui perbedaan sikap siswa antara

sebelum dan sesudah perlakuan.

PEMBAHASAN

Hasil observasi dan pengumpulan data
penelitian  berfungsi untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar kognitif berupa
pengetahuan IPA materi perubahan iklim dan
mitigasi  bencana, serta sikap peduli
lingkungan, hal ini pun selaras dengan
penelitian (Jalaluddin & Rusilowati, 2021)
sebelum melangkah ke proses penelitian,
peneliti menganalisis instrumen dengan

menggunakan rasch model, menurut Khalaf et

al, (2022) model rasch adalah media yang
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sederhana dan efektif dalam pengembangan
dan validasi skala peringkat laporan diri,
karena rasch menghasilkan instrumen yang
valid dan andal. Dalam analisis validitas
instrumen ini terdapat 3 tahap antara lain,
analisis validitas soal perubahan iklim, analisis
validitas soal mitigasi bencana dan skala sikap
peduli lingkungan kemudian analisis validitas

bahan ajar dan video.

Dalam analisis ini bertujuan untuk

mengetahui tingkat kesesuaian butir soal,
menurut Al Khadim et al, (2021) itm fit
statistik merupakan Pemeriksaan statistik

kesesuaian item, seperti kuadrat rata-rata
(MNSQ) dan titik korelasi (Pt Mean Corr),
memberikan bukti validitas konstruk Kuadrat
(MNSQ)

perbedaan (yaitu, keacakan) sementara titik

rata-rata menunjukkan  ukuran

korelasi (Pt Mean Corr) menguji korelasi
parsial setiap item dengan skor ukuran total,
statistik pemisahan, dan reliabilitas item.
Kemudian menurut Sumintono, B., & Widhiarso
(2015) dalam model rasch, peserta tes dengan
kemampuan yang tinggi seharusnya memiliki
probabilitas yang lebih besar untuk menjawab
benar suatu soal daripada mahasiswa lainnya.
Dan sebaliknya, mahasiswa yang memiliki
momentum lebih kecil untuk menjawab benar
suatu soal yang memiliki tingkat kesulitan lebih
Maka dari hasil validitas

tinggi. analisis

instrumen diperoleh pada tabel 1 :

Table 1. Hasil Analisis Instrumen

berdasarkan validasi ahli

Kategori Nilai

Soal Soal mitigasi| Bahan

ajar

perubahan bencana dan video
iklim banjir rob dan | pembelajaran
skala  sikap
peduli
lingkungan
MNSQ 1.00 1.00 1.00
ZSTD -1.0 -1.1 -1.1
PTMEASUR- 0.71 0.67 0.56
ALCORR
ITEM -0,23 -0,02 0,15
MEASURE

Dapat disimpulkan dengan nilai diatas
bahwa validasi ahli soal perubahan iklim, soal
mitigasi bencana banjir Rob dan lembar skala
peduli lingkungan dan bahan ajar materi
perubahan iklim dan mitigasi bencana banjir
Rob serta video dapat dipertahankan dan fit.
kemudian untuk tingkat kesukaran perubahan
iklim dan soal mitigasi bencana banjir Rob dan
lembar skala peduli lingkungan dapat
dikatakan sedang. Berbeda dengan tingkat
kesukaran bahan ajar materi perubahan iklim
dan mitigasi bencana banjir Rob serta video

dalam kategori sulit

Kemudian selanjutnya adalah
melakukan analisis peningkatan hasil belajar
menggunakan uji normalitas uji Shapiro-Wilk
data bagi pengetahuan IPA materi perubahan
iklim dan mitigasi bencana banjir rob
menggunakan software IBM SPSS Statistic 21
hal

dilakukan oleh (Agustoni et al, 2021) hasil uji

ini relevan dengan penelitian yang

normalitas dapat dinikmati pada tabel :

Table 2. Hasil Uji normalitas data
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Materi Tes Hasil Uji
Normalitas
Nilai Sig Kriteria
Perubahan | Pretest
0,608 Normal
Iklim
Posttest
0,535 Normal
Mitigasi Pretest
bencana 0,243 Normal
banjir rob
Posttest 0,104 Normal

Setelah dilakukan uji normalitas data,
didapatkan bahwa data masuk dalam kategori

normal.

Kemudian analisis selanjutnya adalah
analisis ketercapaian hasil belajar kognitif IPA
materi perubahan iklim dan mitigasi bencana

banjir rob dapat dinikmati pada Tabel 3

Table 3. Ketercapaian Hasil Belajar Kognitif

et al, 2022) kemudian ada peningkatan dari
rata-rata nilai pretest menuju posttest pada
materi perubahan iklim dan mitigasi bencana
banjir rob setelah diimplementasikannya
model pembelajaran simulations video assisted
Problem based learning. Hal ini relevan dengan

penelitian (Rifai, 2018).

Untuk menguji ketercapaian
peningkatan hasil belajar kognitif kita dapat
menggunakan Uji t dalam bentuk one sample t-
test. Hal demikian sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Tanjung et al, 2022)

berikut hasil analisis pada Tabel.4

Table 4. Hasil uji perbandingan peningkatan

pengetahuan

Materi dk Tarak thitung ttabel
kesalahan

Perubahan| 19 0,423 18,912 0,67
iklim
Mitigsi 18 0,553 15,312 0,67
bencana
banjir rob

Kategori | Nilai Mitigasi
Materi bencana
IPA banjir rob
perubaha
n iklim
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai 9 13 9 13
Tertinggi
Nilai 1 5 1 5
Terendah
Rata-rata | 5,15 9 4,95 8,47
Nilai
Nilai N-| 0,3963 0,3661
gain

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar
kognitif, jika merujuk tabel di atas pada materi
perubahan iklim dan mitigasi bencana rob
mencapai kategori sedang. Hal ini sesuai

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu

Dapat dilihat pada tabel di atas hasil
analisis one sample t-test berbantuan aplikasi
IBM SPSS Statistic 21 pada data pengetahuan
IPA materi perubahan iklim dan mitigasi
bencana banjir rob Thitung lebih besar dari T
Table maknanya peningkatan hasil belajar
kognitif mencapai 50% dan hipotesis penelitian
terpenuhi  setelah  diimplementasikannya
model simulations video assisted Problem

based learning.

Kategori Nilai

Pretest Posttest
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PERSON MEASURE 0,06 0,84

Dalam penelitian ini penulis
mengklasifikasikan pemahaman sadar bencana
dengan 3 indikator : pertama adalah Tingkat
pemahaman tentang bahaya dan risiko
kebencanaan, dalam indicator ini mengukur
tingkat pemahaman dalam menyediakan
perkiraan bahaya dan mengkomunikasikan
risiko selama bencana berdasarkan hasil dari
studi yang dipublikasikan oleh (Kamol et al,
2022). Kedua adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi tanda-tanda dan gejala
kebencanaan, dalam indicator ini mengukur
tingkat pemahaman dalam pengelolaan darurat
bencana, perencanaan dan pengembangan
jangka Panjang guna membaca bahayanya alam
lain berdasarkan hasil studi yang
dipublikasikan oleh (Barclay et al, 2008).
Ketiga adalah tingkat kemampuan dan
keterampilan ~ dalam situasi kebencanaan,
dalam indicator ini mengukur keterampilan
dan kemampuan dalam konteks bantuan
kemanusiaan dan kesiapsiagaan dalam tanggap
bencana berdasarkan hasil dari studi yang

dipublikasikan oleh (Tint et al.,, 2015).

Proses Analisis ini menggunakan data
hasil pretest dan posttest soal mitigasi bencana
banjir rob. Dan data tersebut dapat dinikmati

pada Gambar 1.

[ | Pretest
70+ [ Posttest
m -

5() -
7 40
@
®
T 30

Gambar 1. Hasil Kesadaran Kebencanaan

Dalam hasil grafik di atas dapat kita
simpulkan bahwa 3 indikator mengalami
peningkatan pemahaman dan kesadaran
setelah diimplementasikannya model
simulations video assisted Problem based

learning.

Sikap peduli lingkungan dianalisis
menggunakan rasch model dalam Kkategori
person measure. Menurut Rusilowati (2018)
person measure dapat disebut kemampuan
individu yang mana paling pintar sedang atau
kurang. Berikut adalah hasil analisis rasch

sikap peduli lingkungan pada Tabel 5.

Table 5 Ketercapaian Sikap Lingkungan

Ketercapain Sikap peduli lingkungan
pada tabel di atas menunjukan ada peningkatan
yang signifikan dari hasil nilai nilai Person
measure pada pretest sebesar 0,06 dalam
kategori rendah dengan posttest sebesar 0,84
dalam kategori tinggi setelah
simulations

diimplementasikannya  model

video assisted Problem based learning.

Selanjutnya dalam ketercapaian sikap

peduli lingkungan memiliki indicator. Menurut
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Fischer et al., (2015) dalam (Science et al,
2020) menyebutkan terdapat 6 indikator
dalam kesadaran lingkungan antara lain,
kepedulian, rasa ingin tahu, kritis, keteguhan,
tanggung jawab dan kearifan lokal. Dari 6 ini
yang penulis gunakan 5 indikator dari hasil

pretest dan posttest.

Analisis tersebut kita peroleh dari
data person measure dari hasil pretest dan

posttest. Dan data tersebut dapat dinikmati

pada gambar 2.
] Tinggi [ |Pretest
[ |Posttest
1 Tinggi
Tinggi
— Tinggi
= 4
5]
o
4 Rendah
fg A Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
T T T T
Concern constancy Critical Responsible Curiosity
student ability

Gambar 2 Student Ability

Pada gambar di atas menjelaskan
bahwa kemampuan siswa dalam kesadaran
lingkungan mengalami peningkatan. Kemudian
selanjutnya dari hasil pretest dan posttest ini di
uji Rasch Gain guna mengetahui peningkatan
hasil kognitif siswa yaitu 2.46, 1.36, 0.07, 1.18,
dan -0.26. jika merujuk kepada indicator
Person measure pada poin Concern masuk
kategori tinggi, constancy sedang, Critical
rendah, Responsible sedang dan Curiosity
rendah. Jika seluruh poin indikator di rata-rata
peningkatan hasil kognitif siswa termasuk

dalam kategori sedang.

Beberapa penelitian dengan topik
proses pembelajaran kebencanaan telah
dilakukan sebelumnya. Menurut Seddighi et al,.
(2022) dalam identifikasi nya menyatakan
bahwa Pendidikan bencana di sekolah efektif
tetapi belum cukup di banyak negara.
Kemudian penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sudarmilah et
al, 2019) dalam teknologi media berbentuk
video game dapat menjadi instrumen yang
lebih efektif terutama bagi anak-anak pada
proses pendidikan mitigasi bencana. Selaras
dengan hal ini hasil penelitian (Jalaluddin &
Rusilowati, 2021) menyebutkan peningkatan
hasil belajar kognitif setelah diterapkannya
model pembelajaran simulations integrated
dapat lebih besar dari 50% dan penerapan
model simulations integrated dapat

meningkatkan hasil belajar afektif.

Dalam proses penggunaan media video
juga sangat efektif, dalam video ini berisikan
tentang tentang peristiwa banjir rob secara
factual, penjelasan banjir rob secara singkat
dan langkah-langkah antisipasi bencana banjir
rob. Kenapa menggunakan video? Karena
menurut Daryanto (2012 : 86) video adalah
suatu medium yang sangat efektif guna
mendukung proses pembelajaran, baik untuk
pembelajaran massal, individu, maupun
kelompok. Video menambah suatu dimensi
baru terhadap pembelajaran, hal ini
dikarenakan Kkarakteristik video yang dapat
menampilkan gambar bergerak dengan disertai
suara sehingga membuat siswa merasa seperti
berada di suatu tempat yang sama dengan
visual yang ditayangkan video. Hal ini relevan

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu
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Dini Metrikayanto, 2021) bahwa penggunaan

media video dalam pendidikan dapat

meningkatkan kesiapsiagaan bencana.

KESIMPULAN

Meninjau hasil penelitian dan
pembahasan yang sudah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan IPA materi perubahan iklim pada
siswa yang sudah menerima pembelajaran
dengan model model simulations video assisted
Problem based learning berbantuan video.
peningkatan pengetahuan IPA materi perubahan
iklim dapat melebihi 50% hal ini dapat ditinjau
berdasarkan nilai N-gain yang mencapai 0,3963
dengan kategori sedang. Kemudian untuk
peningkatan pengetahuan mitigasi bencana banjir
rob dapat melebihi 50%. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan nilai N-gain yang mencapai 0,3661
dengan kategori sedang. Sedangkan untuk sikap
peduli lingkungan mengalami peningkatan
pemahaman yang signifikan dibuktikan dengan
nilai Person measure pada pretest sebesar 0,06
dalam kategori rendah dengan posttest sebesar
0,84 dalam kategori tinggi
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